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Abstrak

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong rendah,
khususnya pada materi perbandingan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan discovery
learning untuk membantu siswa memahami konsep perbandingan dan
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mereka. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian dan pengembangan (R&D) dengan menggunakan
model ADDIE (Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi).
Subjek penelitian adalah siswa kelas VII MTs Himmatul Ummah Tapung, serta
melibatkan ahli teknologi pendidikan dan materi pembelajaran. Instrumen
yang digunakan mencakup lembar validasi, angket respons siswa, dan tes hasil
belajar. Hasil analisis menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan sangat
valid (nilai validitas 0,81), sangat praktis (86,89%), dan efektif berdasarkan uji
statistik Mann Whitney U (Zhitung = 4,10 = Ztabel = 1,96), yang menunjukkan
adanya perbedaan signifikan kemampuan pemecahan masalah antara siswa
kelas eksperimen dan kontrol. Dengan demikian, LKS berbasis discovery learning
pada materi perbandingan memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif untuk
digunakan dalam pembelajaran matematika.

Abstract

Students' mathematical problem-solving ability is still relatively low, especially
in comparison material. This study aims to develop Student Worksheets (LKS)
based on the discovery learning approach to help students understand the
concept of comparison and improve their problem-solving abilities. This study
is a type of research and development (R&D) using the ADDIE model
(Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). The
subjects of the study were grade VII students of MTs Himmatul Ummah
Tapung, and involved educational technology and learning material experts.
The instruments used included validation sheets, student response
questionnaires, and learning outcome tests. The results of the analysis showed
that the developed LKS was very valid (validity value 0.81), very practical
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(86.89%), and effective based on the Mann Whitney U statistical test (Zcount
=4.10> Ztable = 1.96), which showed a significant difference in problem-solving
abilities between students in the experimental and control classes. Thus, the
discovery learning-based LKS on comparison material meets the criteria of
being valid, practical, and effective for use in mathematics learning.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memainkan peran sentral dalam mencetak sumber daya manusia yang cerdas, kreatif,
dan adaptif terhadap perubahan zaman (Aman et al., 2023). Dalam konteks pendidikan abad ke 21,
keterampilan berpikir tingkat tinggi khususnya kemampuan pemecahan masalah menjadi sangat krusial
(Paillin et al., 2024). Pendidikan matematika sebagai salah satu fondasi utama dalam pengembangan logika
dan penalaran ilmiah, memiliki kontribusi signifikan dalam membentuk kemampuan ini. Namun demikian,
pembelajaran matematika di berbagai jenjang pendidikan terutama pada level menengah masih menghadapi
tantangan besar dalam memfasilitasi siswa untuk memecahkan masalah dan menyelesaikan masalah secara
mandiri (Aman et al., 2023).

Salah satu indikator rendahnya kualitas pembelajaran matematika terlihat dari lemahnya
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Berdasarkan studi Mulyani et al., (2024) 30,67% siswa
SMP yang mampu menyelesaikan soal pemecahan masalah secara ideal. Hasil serupa diperoleh oleh Dian &
Noriza, (2024) yang melaporkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi perbandingan
hanya mencapai 20,23%, jauh dari kategori memuaskan. Temuan ini menunjukkan bahwa peserta didik
belum terlatih dalam menerapkan konsep-konsep matematika untuk menyelesaikan masalah kontekstual.

Permasalahan ini semakin kompleks ketika dikaitkan dengan materi perbandingan yang merupakan
salah satu topik penting dalam kurikulum matematika tingkat SMP. Materi ini menuntut pemahaman
konseptual yang baik, kemampuan visualisasi, dan pengaplikasian dalam kehidupan nyata. Hasil observasi
lapangan menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar, memilih
strategi penyelesaian, hingga mengevaluasi hasil jawaban. Kurangnya sumber belajar yang kontekstual,
menarik, dan menstimulasi keterlibatan aktif siswa menjadi salah satu faktor penyebab utama. Buku ajar
yang tersedia sering kali bersifat monoton dan tidak mampu mengakomodasi keberagaman gaya belajar siswa
(Riyadi et al., 2025).

Salah satu solusi yang ditawarkan untuk menjawab permasalahan tersebut adalah dengan
mengembangkan bahan ajar kontekstual berbasis model pembelajaran yang tepat seperti Discovery Learning.
Model pembelajaran ini menekankan proses eksplorasi, penemuan konsep secara mandiri, dan keterlibatan
aktif siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan (Siti khodijah lubis, 2023). Discovery learning berakar pada
teori kognitif Bruner yang menekankan pentingnya pengalaman belajar langsung dan penemuan konsep
oleh siswa (Juliharti, 2023). Dalam konteks ini, model tersebut memiliki potensi besar dalam membangun
kemampuan problem solving terutama karena mengarahkan siswa untuk berpikir secara sistematis mulai
dari memahami masalah, merencanakan strategi, melaksanakan penyelesaian, hingga melakukan refleksi
terhadap hasil (Rappang et al., 2022).

Sebagai bentuk implementasi dari model ini, Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat dikembangkan
sebagai media pembelajaran yang tidak hanya menyajikan materi, tetapi juga menuntun siswa melalui
tahapan berpikir dan pemecahan masalah. LKS berbasis Discovery Learning tidak hanya bersifat informatif
melainkan juga eksploratif dan reflektif (Fariidah, 2025). Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh
Anjani dkk., menunjukkan bahwa penggunaan model discovery learning dalam pembelajaran matematika
secara signifikan meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan menyelesaikan soal non rutin
(Nurhalizah et al.,, 2024). Namun, hingga saat ini masih terbatas penelitian yang secara khusus
mengembangkan LKS berbasis discovery learning pada topik perbandingan untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Kebanyakan pengembangan LKS berfokus pada penyajian materi dan
latihan soal konvensional, belum mengintegrasikan tahapan-tahapan berpikir tingkat tinggi yang dapat
membentuk kemampuan pemecahan masalah secara menyeluruh.

Dengan mengacu pada temuan tersebut, penelitian ini memiliki novelty pada aspek desain
instruksional LKS yang mengadopsi seluruh sintaks discovery learning (stimulation, problem statement, data
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collection, data processing, verification, generalization) dalam konteks materi perbandingan. Selain itu, penelitian
ini juga menyasar ketercapaian tiga aspek penting dari pengembangan produk pembelajaran, yaitu validitas,
praktikalitas, dan efektivitas dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

Urgensi penelitian ini tidak hanya terletak pada lemahnya kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa tetapi juga pada kebutuhan untuk menyediakan alternatif bahan ajar yang sesuai dengan
Kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi dan berorientasi pada pembelajaran yang berpusat pada siswa.
Pembelajaran yang hanya mengandalkan ceramah dan buku paket terbukti tidak cukup efektif. Oleh karena
itu, pengembangan LKS berbasis Discovery Learning pada materi perbandingan menjadi sangat relevan untuk
mendorong perubahan paradigma belajar dari pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran
yang berpusat pada siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis discovery learning
pada materi perbandingan yang valid, praktis, dan efektif dalam memfasilitasi kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Validitas ditinjau dari kelayakan isi, tampilan, bahasa, dan keterpaduan dengan
model pembelajaran; praktikalitas dilihat dari kemudahan penggunaan oleh guru dan siswa dalam konteks
pembelajaran nyata; sedangkan efektivitas diukur berdasarkan peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa setelah menggunakan LKS tersebut dalam proses pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D) yang
bertujuan untuk menghasilkan produk berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis model Discovery Learning
pada materi perbandingan untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Model
pengembangan vyang digunakan adalah model ADDIE. Model ADDIE melibatkan tahap-tahap
pengembangan model dengan lima langkah/fase pengembangan meliputi: Analysis, Design, Development,
Implementation, Ewvaluation. Tahap analysis mencakup analisis kebutuhan dan analisis kinerja untuk
mengidentifikasi permasalahan pembelajaran serta menentukan kompetensi yang harus dikuasai siswa.
Tahap design dilakukan dengan menyusun struktur LKS yang memuat langkah-langkah pembelajaran berbasis
Discovery Learning. Tahap development mencakup penyusunan draft LKS dan rancangan isntrumen serta
ditahap ini juga dilakukan uji validitas. Tahap implementation dilakukan melalui uji coba terbatas, dimulai
dari kelompok kecil hingga uji coba kelompok lebih luas yang melibatkan kelas eksperimen dan kontrol.
Tahap evaluation adalah tahap akhir untuk menilai keefektifan produk dengan membandingkan hasil post-
test siswa antara kelas eksperimen dan kontrol.

Pada tahap uji coba produk divalidasi oleh tim validator, yaitu ahli materi pembelajaran dan ahli
teknologi pendidikan (dosen pendidikan matematika) dengan menggunakan angket. Skor yang diperoleh
dari validator kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus aiken (V) sebagai berikut:

>SS
n(c—1)

V adalah indeks kesepakatan ahli mengenai validitas butir, S adalah selisih antara skor kategori
pilihan ahli dengan skor terendah dalam katogori penskoran, n adalah banyaknya ahli dan ¢ adalah
banyaknya kategori yang dapat dipilih ahli. Nilai yang diperoleh kemudian diklasifikasikan validitasnya.
Yaitu berdasarkan tabel berikut:

V=

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Kevalidan

Interval Kriteria
80%< V < 100% Sangat valid
60%<V < 80% Valid
40%<V < 60% Cukup Valid
20%<V < 40% Kurang Valid
0% <V <20% Tidak Valid

Sumber : (Nasir & Fakhruddin, 2023)

Sedangkan analisis hasil untuk uji praktikalitasn LKS digunakan presentase keidealan (P) dengan

menggunakan rumus, yaitu :
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=Zskorpe‘r item % 100%

Skor maksimal

Dari hasil presentase tersebut diorganisir menjadi kategori berikut.

Tabel 2. Kriteria Interpretasi Kepraktisan

Interval Kriteria
80% < P <100% Sangat Praktis
60% < P <80% Praktis
40% < P < 60% Cukup Praktis
20% < P <40% Kurang Praktis
0% <P<20% Tidak Praktis

Untuk uji efektifitas dilakukan uji statistic non parametric yaitu uji Mann Whitney U untuk
mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara kelas eksperimen dan kontrol dengan
kriteria jika Zhiung= Zubeyang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan
masalah matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Himmatul Ummah Tapung yang dipilih
secara purposive sampling. Objek pada penelitian ini adalah LKS berbasis discovery learning pada materi
perbandingan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket untuk mengukur uji
validitas dan kepraktisan, serta tes untuk mengukur efektivitas. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan temuan-temuan penelitian berdasarkan tahapan pengembangan yang
dilakukan serta analisis data yang diperoleh dari validasi, uji kepraktisan, dan uji efektivitas produk.
Penelitian ini bertujuan mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis discovery learning pada materi
perbandingan untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Oleh karena itu, hasil
penelitian disusun dan dianalisis sesuai dengan tahapan model pengembangan ADDIE, yaitu Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation. Selain itu, hasil temuan juga dibandingkan dengan penelitian
terdahulu untuk memperkuat argumen serta menunjukkan relevansi dan kontribusi penelitian terhadap
pengembangan pembelajaran matematika.

1. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan pembelajaran yang ada serta
kompetensi yang harus dicapai siswa. Berdasarkan analisis kinerja di MTs Himmatul Ummah, ditemukan
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi perbandingan karena keterbatasan bahan ajar
yang digunakan. Siswa hanya mengandalkan buku paket yang terbatas penggunaannya, menyebabkan proses
pembelajaran kurang optimal dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah. Selain
itu, hasil analisis kebutuhan menunjukkan perlunya pengembangan LKS berbasis discovery learning agar siswa
dapat belajar secara aktif, menemukan konsep secara mandiri, dan terlatih dalam memecahkan
permasalahan kontekstual. Materi perbandingan yang dianalisis terdiri atas: rasio dua besaran, perbandingan
senilai, perbandingan berbalik nilai, dan skala, sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) Kurikulum 2013 kelas
VIL.

2. Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap ini, disusun rancangan LKS matematika berbasis discovery learning. Komponen utama LKS
meliputi: sampul depan-belakang, kata pengantar, daftar isi, deskripsi langkah-langkah pembelajaran,
petunjuk penggunaan, kompetensi inti dan dasar, peta konsep, materi dan kegiatan pembelajaran, evaluasi,
serta daftar pustaka. Langkah pembelajaran dalam LKS mengikuti sintaks discovery learning: stimulasi,
identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, verifikasi, dan generalisasi. Rancangan kegiatan
belajar dibagi dalam empat topik LKS: (1) Rasio dua besaran satuan sejenis dan berbeda, (2) Perbandingan
senilai, (3) Perbandingan berbalik nilai, dan (4) Skala pada peta dan model. Rancangan LKS dilengkapi
dengan latihan soal dan kegiatan pemecahan masalah berbasis konteks nyata. Berikut merupakan desain
dari LKS yang sudah dirancang.
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LEMBAR KERJA SISWA

BERBASIS DISCOVERY LEASNING
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Gambar 3. Deskripsi LKS
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Gambar 4. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
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3. Tahap Pengembangan (Development)

Produk LKS dan instrumen penelitian divalidasi oleh ahli materi, ahli teknologi pendidikan, dan
ahli evaluasi.
Tabel 3. Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Secara Keseluruhan

Variabel Validitas LKS Tingkat Kevalidan Keterangan
Ahli Teknologi Pendidikan 0,82 Sangat valid
Ahli Materi 0,80 Valid

Validitas sebesar 0,82 oleh ahli teknologi pendidikan menunjukkan bahwa LKS memiliki kualitas
teknis yang sangat baik, mulai dari desain visual, tata letak, pemilihan warna, hingga kejelasan font dan
ilustrasi. Aspek ini penting dalam menarik perhatian dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Tarusu & Wongkar, (2024) yang menyatakan bahwa tampilan visual yang menarik
mendukung efektivitas media pembelajaran. Skor validitas 0,80 dari ahli materi menunjukkan bahwa isi LKS
telah sesuai dengan kurikulum, indikator pembelajaran, dan sintaks discovery Learning. LKS juga dinilai
mampu memfasilitasi siswa dalam memecahkan masalah dan menyelesaikan soal kontekstual. Hasil ini
didukung oleh penelitian oleh Rahman et al., (2021) yang menyatakan bahwa LKS berbasis discovery learning
efektif dalam memperkuat penguasaan materi dan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Setelah lembar
kerja siswa dinyatakan valid, maka tahap selanjutnya melakukan uji praktikalitas siswa. Berikut hasil uji
praktikalitas secara keseluruhan.

Tabel 4. Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Secara Keseluruhan

Variabel praktikalitas LKS Persentase Tingkat Keterangan
Kepraktisan
Kelompok Kecil 88,48% Praktis
Kelompok Terbatas 86,89% Sangat Praktis

Nilai kepraktisan sebesar 88,48% menunjukkan bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis discovery
learning sangat praktis digunakan dalam skala kelompok kecil. Siswa dapat memahami petunjuk, mengikuti
alur kegiatan, dan menyelesaikan latihan dengan baik. LKS dinilai menarik dari segi tampilan, mudah
digunakan, dan mendukung aktivitas pembelajaran mandiri. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh (Sanda
et al., 2025) yang menyatakan bahwa LKS berbasis pendekatan penemuan sangat membantu siswa dalam
memahami materi dan memfasilitasi proses berpikir aktif melalui eksplorasi langsung terhadap konsep-
konsep matematika. Persentase kepraktisan sebesar 86,89% pada kelompok terbatas menunjukkan bahwa
LKS sangat praktis digunakan dalam pembelajaran skala kelas. Siswa merasa terbantu dengan struktur LKS
yang sistematis, penggunaan bahasa yang mudah dipahami, serta soal-soal yang memicu berpikir kritis. LKS
juga memberikan ruang cukup bagi siswa untuk menuliskan jawaban dan refleksi. Hasil ini konsisten dengan
temuan (Abiyyah et al., 2025) yang menyatakan bahwa LKS yang dirancang dengan baik dan berbasis discovery
learning dapat meningkatkan keterlibatan siswa, memperjelas konsep, serta mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran secara efisien dan bermakna.

4. Tahap Implementasi (Implementation)

Uji efektivitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis discovery
learning pada materi perbandingan mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Pengukuran efektivitas dilakukan melalui tes akhir (post-test) yang diberikan kepada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Hasil perhitungan menggunakan uji statistik Mann Whitney U menunjukkan bahwa nilai
Zhitung = 4,10 lebih besar dari Ztabel = 1,96 pada taraf signifikansi 5%. Artinya, terdapat perbedaan yang
signifikan antara kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar menggunakan LKS berbasis
discovery learning dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa LKS
yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Efektivitas ini tidak terlepas dari karakteristik discovery learning yang menekankan pada proses eksplorasi,
analisis, dan penarikan kesimpulan oleh siswa secara mandiri. Hasil ini didukung oleh penelitian (Padrul
Jana, 2020) yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan pendekatan discovery learning mampu
meningkatkan hasil belajar dan kemampuan pemecahan masalah secara signifikan dibandingkan metode
tradisional. Dengan demikian, LKS berbasis discovery learning layak digunakan sebagai bahan pembelajaran
yang efektif dalam menunjang pencapaian kompetensi matematis siswa.
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5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi dilakukan secara formatif di setiap tahap pengembangan. Pada tahap pengembangan, evaluasi
berfokus pada validitas isi, teknis, dan keterpaduan sintaks discovery learning. Seluruh validator menyatakan
bahwa LKS sangat valid atau valid untuk digunakan. Evaluasi pada tahap implementasi menunjukkan bahwa
produk sangat praktis dari sisi siswa. Evaluasi efektivitas membuktikan bahwa LKS mampu memberikan
peningkatan signifikan pada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Yesi Gusmania dan Marlita, 2016) yang menyatakan bahwa pendekatan discovery learning pada
pembelajaran matematika menunjukkan hasil kemampuan pemecahan masalah yang lebih unggul dan
efektif dibandingkan dengan pembelajaran biasa atau konvensional.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis discovery
learning pada materi perbandingan telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hasil validasi menunjukkan bahwa LKS memperoleh
skor rata-rata 0,81 yang termasuk kategori sangat valid. Dari aspek kepraktisan, LKS dinilai sangat praktis
dengan persentase 88,48% pada kelompok kecil dan 86,89% pada kelompok terbatas. Uji efektivitas
menggunakan uji Mann Whitney U menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol, dengan nilai Zhitung = 4,10 > Ztabel = 1,96. Hal ini membuktikan bahwa LKS berbasis
discovery learning efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika,
khususnya pada materi perbandingan. Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar pengembangan LKS
ini dapat dilanjutkan untuk materi lainnya guna memperluas manfaatnya dalam pembelajaran. Selain itu,
pengembangan selanjutnya dapat menambahkan variabel lain seperti berpikir kritis atau komunikasi
matematis agar lebih komprehensif. Efisiensi waktu penggunaan LKS juga perlu diperhatikan agar sesuai
dengan alokasi waktu pembelajaran di kelas dan tidak mengganggu keseluruhan proses pembelajaran.
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